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BERITA DAERAH KABUPATEN DEMAK

NOMOR : 26 TAHUN 2011

PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR 26 TAHUN 2011
‘ TENTANG

STANDART PELAYANAN PUBLIK
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
KABUPATEN DEMAK

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
C‘ BUPATI DEMAK

Menimbang ¢ a. bahwa guna meningkatkan kualitas pelayanan pada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Demak dalam
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta penyelenggaraan tugas
umum pemerintahan, pembangunan dan pelayanan publik, perlu
diatur sistem dan prosedur kerja sebagal sarana sistem pengendalian
manajemen dan penunjang tertib administrasi di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Demak.

b. bahwa sesuai dengan ketentuan pasal 3, maka dalam rangka
memberikan jaminan dan kepastian penyelenggaraan pelayanan publik
pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Demak
diperlukan standart pelayanan yang diatur dan ditetapkan oleh Bupati. |

. ¢.  bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf
w ' a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Standart
Pelayanan Publik (SPP).

Mengingat HE- Undang-undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Tengah
sebagaiman telah diubah dengan Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 9 Tahun 1965 tentang Pembentukan Daerah-daerah Tingkat Il
Batang dengan mengubah Undang-undang Nomor 13 Tahun 1950
tentang Pembentukan Daerah-daerah dalam lingkungan Provinsi Jawa
Tengah.

2. Undang-undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan .
Peraturan Perundang-undangan. .

3. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah,
sebagaimana telah beberapa kali diubah ;terakhir dengan Undang-
undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah.

' '
, - 4. Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah.




Menetapkan

5. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.

6. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah.

7. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi
dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota. :

8.  Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasl
Perangkat Daerah.

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 53 Tahun 2007 tentang
Pengawasan Peraturan Daerah dan Peraturan Kepala Daerah.

10. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
PER/20/M.PAN/04/2006 tentang Pedoman Penyusunan Standart
Pelayanan Publik.

11. Keputusan Menteri Negéra Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
63/KEP/M.PAN/7/2003 tentang Pedoman Umum Penyelenggaraan
Pelayanan Publik.

12. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
KEP/25/M.PAN/2004 tentang Pedoman Umum Penyusunan Indek
Kepuasan Masyarakat Unit Pelayanan Instansi Pemerintah.

13. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
KEP/26/M.PAN/7/2004 tentang Petunjuk Teknis Transparansi dan
Akuntabilitas dalam Penyelenggaraan Pelayanan Publik.

14. Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 06 Tahun 2010 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Lain Daerah Kabupaten Demak.

PERATURAN BUPATI DEMAK TENTANG STANDART PELAYANAN PUBLIK (SPP)
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH KABUPATEN DEMAK.

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

’

Daerah adalah Kabupaten Demak.

Pemerintah Daerah adalah 'Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah.

Kepala Daerah yang selanjutnya disebut Bupati adalah Bupati Demak.
Peraturan Daerah adalah Peraturan Daerah Kabupaten Demak.

Badan Penanggulangan Bencana Daerah adalah Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Demak.

Pemerintahan Daerah adalah penyelenggara urusan Pemerintahan oleh
Pemerintah Daerah dan DPRD menurut asas otonomi dan tugas
pembantuan dengan prinsjp Negara Kesatuan Republik Indonesia
sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Dasar Negara Republik
Indonesia tahun 1945,
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15.

Pelayanan Publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka
pemenuhan kebutuhan dasar sesuai dengan hak-hak 'sipil setiap warg
negara dan penduduk atas suatu barang, jasa dan atau pelayanan
administrasi yang diselenggarakan oleh penyelenggara publik.

Standart Pélayanan Publik yang selanjutnya disingkat SPP adalah tolok
ukur yang dipergunakan sebagai pedoman penyelenggaraan pelayanan
dan acuan penilaian kualitas pelayanan sebagai kewajiban dan janji dari
penyelenggara pelayanan kepada masyarakan dalam rangka untuk
memberikan pelayanan yang berkualitas, cepat, mudah, terjangkau dan
terukur.

Prosedur Pelayanan adalah langkah-langkah maupun tahapan mekanisme
kerja yang harus diikuti oleh seluruh unit organisasi untuk melaksanakan
kegiatan sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan.

Kegiatan adalah Penjabaran dari fungsi dan rincian tugas untuk mencapai
hasil kerja tertentu sesuai dengan langkah-langkah kerja yang telah
ditentukan dalam Standart Operasional Prosedur (SOP).

. Pembina Teknis Unit Pelayanan adalah Pimpinan Unit Kerja penyelenggara

pelayanan.

. Unit Pelayanan adalah Instansi Pemerintah termasuk BUMN dan BUMD

yang secara langsung memberikan pelayanan kepada penerima
pelayanan.

Pemberi Pelayanan adalah Pejabat atau Pegawai Instansi Pemerintah yang
melaksanakan tugas dan fungsi pelayanan publik sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

. Penerima Pelayanan adalah orang/masvarakat/badan’hukum/swasta

maupun instansi pemerintah,

Biaya Pelayanan adalah segala biaya dengan nama atau sebutan apapun
dalam rangka penyelenggaraan pelayanan yang besaran dan tata cara
pembayarannya ditetapkan oleh pejabat yang berwenang sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

BAB Il
VISI, MISI, MAKSUD DAN TUJUAN®

Pasal 2

. Visi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Demak adalah’

“Ketangguhan Masyarakat Demak Dalam Menghadapi Bencana”.
Guna melaksanakan Visi sebagaimana dimaksud pada’ayat (1), Badan

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Demak mempunyai misi
sebagai berikut .

. @ Memperkuat kapasitas kelembagaan Penanggulangan Bencana.

b. Melindungi masyarakat Demak dari ancaman bencana melalui

pengurangan risiko bencana.

Memberdayakan masyarakat dalam penanggulangan bencana.

d. Membangun kerjasama antar pemangku kepentingan dalam
penanggutangan bencana secara terencana, terpadu, terkoordinir dan
menyeluruh.

Maksud ditetapkannya Standart Pelayanan Publik adalah adanya standart

o

.atau tolok ukur dalam penyelenggaraan pelayanan di SKPD dalam rangka

memberikan pelayanan kebada masyarakat yang berkualitas, mudah,
terjangkau, cepat dan efisien.
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4. Tujuan ditetapkannya Standart Pelayanan Publik adalah untuk memperlanca’r
semua kegiatan unit organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Demak sesuai Standart Pelayanan Publik dalam rangka
mendukung tertib administrasi dan untuk meningkatkan kinerja pelaksanaan
penyelenggaraan pemerintah secara efekti dan efisien. '

BAB Il
STANDART PELAYANAN PUBLIK

Pasal 3
Standart Pelayanan Publik Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Demak adalaha sebagaimana tercantum dalam Lampiran Peraturan Bupati ini
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

°

] BAB IV .
KETENTUAN PENUTUP

' Pasal 4
Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Bupati ini sepanjang mengenai
teknis pelaksanannya akan diatur lebih lanjut oleh Ke.pala Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Demak. '

Pasal S
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berta Daerah Kabupaten Demak.

Ditetapkan di Demak i
Padatanggal 2¢ Olipher 200 °

BUPATI DEMAK
TTD
TAFTA ZANI

Diundangkan di Demak
pada tanggal 25 Oktober 2011
SEKRETAF"JS DAERAH KABUPATEN DEMAK ,
, " TTD
POERWONO SASMITO

BERITA DAERAH KABUPATEN DEMAK TAHUN 2011 NOMOR 26
Salinan Sesuai Dengan Aslinya

Mengetahui
gian Hukum

K¢/pa

Windu Sunardi, Sh. Mh '
Nip. 19591111 198607 1 001
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